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Abstract 

 

The research results show that ethnic identity politics can 

cause conflicts of interest. In regional election contestations, 

identity construction causes people to identify themselves 

with fellow ethnic groups, which leads to ethnocentrism and 

potential social conflict. However, these conflicts tend to be 

mild and do not last long. This research underlines the 

importance of understanding the impact of ethnic identity in 

local politics, as well as how the theories of primordialism, 

constructivism, and instrumentalism can explain political 

dynamics in multi-ethnic societies. 

The conclusion of this research is that the term ethnic 

identity politics is used to manipulate and mobilize the 

masses to cause voters to choose based on ethnicity which 

makes the vote gain significant for one group or individual 

in the 2018 Polman regional elections. 
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Abstrak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa politik identitas 

etnis dapat menyebabkan konflik kepentingan. Dalam 

kontestasi pilkada, konstruksi identitas menyebabkan 

orang mengidentifikasi diri dengan sesama etnis, yang 

mengarah pada etnosentrisme dan potensi konflik 

sosial. Namun, konflik ini cenderung bersifat ringan 

dan tidak berlangsung lama. Penelitian ini menggaris 

bawahi pentingnya memahami dampak identitas etnis 

dalam politik lokal, serta bagaimana teori 

primordialisme, konstruktivisme, dan 

instrumentalisme dapat menjelaskan dinamika politik 

di masyarakat multi-etnis. 

Kesimpulan dari penelitian ini, Istilah politik identitas 

etnis digunakan untuk memanipulasi dan memobilisasi 

massa menyebabkan pemilih memilih berdasarkan 

etnis yang membuat perolehan suara menjadi 

signifikan terhadap satu kelompok atau individu dalam 

pilkada 2018 Polman 

Kata kunci: Pilkada,  Politik , Identitas 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia, dengan keragaman etnis, agama, dan 

budayanya, menghadapi tantangan besar dalam menjaga 

persatuan dan kesatuan di tengah dinamika politik 

identitas. Politik identitas, yang pertama kali muncul di 

Amerika Serikat pada tahun 1970-an, memanfaatkan 

perbedaan identitas untuk mendapatkan pengaruh 

politik. Dalam konteks Indonesia, politik identitas 

semakin relevan karena negara ini terdiri dari lebih dari 

17.000 pulau dan ratusan suku yang menggunakan 

bahasa lokal mereka sendiri. Hal ini menciptakan potensi 

besar bagi elit politik untuk memanfaatkan perbedaan 

etnis dalam mencapai tujuan mereka, baik untuk 

mendapatkan suara dalam pemilu maupun untuk tujuan 

politik lainnya, termasuk separatisme. 

Kabupaten Polewali Mandar di Sulawesi Barat 

adalah contoh nyata bagaimana politik identitas etnis 

memainkan peran penting dalam pemilihan lokal. Pada 

Pilkades 2018, calon kepala daerah berasal dari tiga 

kelompok etnis utama: Mandar, Bugis, dan Pattae, 

dengan etnis Mandar sebagai mayoritas yang 

mendominasi perwakilan politik. Identitas etnis di 

Polewali Mandar dapat dianalisis melalui tiga 

pendekatan: primordialisme, yang melihat identitas etnis 

sebagai warisan alami; konstruktivisme, yang 

menekankan pembentukan identitas melalui interaksi 

sosial dan budaya; dan instrumentalisme, yang melihat 

identitas etnis sebagai alat yang dapat dimanipulasi oleh 

elit politik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dampak politik identitas etnis pada pemilihan di 

Kabupaten Polewali Mandar, dengan fokus pada 

bagaimana politik identitas dapat menyebabkan konflik 

kepentingan dan etnosentrisme, serta memberikan 

pemahaman tentang dinamika politik di masyarakat 

multi-etnis. 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

karena dianggap mampu menganalisis secara mendalam 

realitas sosial yang dinamis (Mappasere, 2019) 

Metode kualitatif membantu dalam memahami pola-

pola interaksi sosial dan menemukan hubungan antara 

subjek penelitian. penelitian kualitatif melibatkan 

peneliti yang memasuki situasi sosial tertentu untuk 

melakukan observasi dan wawancara dengan individu 

yang mengetahui situasi tersebut. Penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif dan menggunakan analisis data, 

proses, dan makna untuk memahami fenomena sosial 

berdasarkan bukti dan fakta di lapangan (Sugiono, 2014). 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Polewali, 

Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Penelitian 

dilakukan selama dua bulan, sejak  Mei hingga Juni 2024 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif di Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali 

Mandar, untuk menggambarkan peran politik identitas 

etnis dalam Pilkada 2018. Penelitian ini mengkaji 

dampak primordialisme, konstruktivisme, dan 

instrumentalisme terhadap keputusan pemilih.  

 

 
 

1) Politik Identitas terhadap Keputusan Pemilih dalam 

Pilkada di Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2018. 

a. Primordialisme: Primordialisme adalah pandangan 

bahwa identitas seseorang diwariskan secara alami 

dari nenek moyang mereka. Identitas ini terbentuk 

berdasarkan ikatan darah, asal usul, dan budaya 

yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Identitas primordial dianggap sebagai sesuatu 

yang tak terpisahkan dari individu sejak lahir, dan 

sering kali sulit diubah karena terkait erat dengan 

nilai-nilai tradisional dan sejarah 

keluarga.Identitas etnis di Kabupaten Polewali 

Mandar, yang mencakup kelompok Mandar, Bugis, 

dan Pattae, memainkan peran penting dalam 

politik lokal. Identitas etnis Mandar, yang 

merupakan mayoritas, mempengaruhi dominasi 

dalam proses pemilihan, termasuk jumlah pemilih 

dan keterwakilan politik. Hal ini sejalan dengan 

teori primordialisme yang menekankan pentingnya 

warisan leluhur dalam membentuk perilaku politik 

dan sosial. Etnis Mandar memiliki jumlah pemilih 

yang signifikan dan keterwakilan yang kuat dalam 

pemilihan kepala daerah. Dominasi ini tidak hanya 

mencerminkan jumlah populasi, tetapi juga 

kekuatan identitas etnis Mandar dalam 

membentuk preferensi politik dan strategi 

kampanye. Identitas etnis Mandar, yang 

diwariskan secara alami dan terkait erat dengan 

nilai-nilai tradisional serta sejarah keluarga, 

memainkan peran kunci dalam menentukan hasil 

pemilihan. (Rustan, 2019) 

b. Konstruktivisme: Identitas etnis Mandar, selain 

diwariskan, juga dibentuk melalui interaksi sosial 

dan budaya. Elit politik memanfaatkan ikatan 

etnis ini untuk mobilisasi dukungan. Identitas 

etnis Mandar diperkuat melalui praktik sosial 
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seperti upacara adat dan interaksi komunitas, 

menjadi alat politik yang efektif dalam 

memenangkan pemilihan. Identitas Mandar 

terbentuk dan diperkuat melalui praktik sosial 

sehari-hari, termasuk upacara adat, pendidikan, 

dan interaksi sosial di lingkungan komunitas. Elit 

politik memanfaatkan ikatan etnis ini dengan cara 

mendekati kelompok etnis Mandar secara khusus, 

mengakui dan memanfaatkan kekuatan budaya 

serta solidaritas yang ada di dalam kelompok 

tersebut. Dalam konteks pemilihan, politisi yang 

berasal dari atau memiliki hubungan dengan etnis 

Mandar cenderung lebih mudah mendapatkan 

dukungan karena mereka dianggap sebagai 

representasi autentik dari nilai-nilai dan 

kepentingan etnis tersebut. 

c. Instrumentalisme: Politik identitas digunakan oleh 

elit politik sebagai alat untuk memobilisasi 

dukungan. Identitas etnis tidak hanya diwariskan 

tetapi juga dimanipulasi untuk kepentingan 

politik. Di Polewali Mandar, politisasi identitas 

etnis mengarah pada dominasi kekuasaan dan 

penempatan jabatan birokrasi berdasarkan 

kesamaan etnis, mengakibatkan ketidakadilan 

dalam struktur sosial dan politik. ini menunjukkan 

bahwa politisasi identitas adalah fenomena yang 

berakar dalam struktur sosial dan budaya 

masyarakat Polewali Mandar. Dari hasil 

wawancara dengan berbagai narasumber 

menunjukkan bahwa identitas etnis menjadi alat 

bagi elit politik untuk memobilisasi dukungan 

dalam kontestasi pilkada. Dalam kerangka 

instrumentalisme, identitas difokuskan pada aspek 

kekuasaan dan digunakan oleh elit untuk 

mencapai tujuan politik mereka. Elit politik 

memanfaatkan ikatan etnis dan sentimen 

kelompok untuk membangun loyalitas dan 

dukungan politik yang kuat. 

 

2) Dampak Politik Identitas Etnis dalam Pilkada di 

Kabupaten Polewali Mandar 

a. Dampak Positif: Peran politik identitas etnis ini 

memiliki efek positif, yaitu meningkatkan 

persatuan atau integritas etnis karena kesadaran 

kolektif kelompok. Seperti yang disebutkan 

sebelumnya, struktur elit politik yang sistematis 

dan terorganisir membentuk kolektivitas kelompok 

ini. Individu ditempatkan dalam ruang politik yang 

samar, di mana paradoks demokrasi terlihat jelas. 

Kepentingan kelompok mendahului solidaritas 

politik dalam konteks sosialisasi semu yang 

diungkapkan Ost.Setiap kelompok etnis Mandar, 

Bugis, dan Pattae mengalami kondisi kerekatan, 

terutama selama tahun politik. Politik identitas 

semakin mengartikulasikan identitas individu 

dalam masyarakat melalui konstruktivisme politik 

sebagai alat dan tujuan politik. Mobilisasi massa 

yang bertujuan untuk kesejahteraan kolektif dan 

menjamin bahwa kekuatan Ikhwanul diterima 

baik oleh masyarakat menciptakan kesatuan 

politik. Politik identitas etnis di Polewali Mandar 

dapat meningkatkan persatuan dan integrasi antar 

etnis. Ketika elit politik memanfaatkan identitas 

etnis secara terstruktur, ini dapat memperkuat 

solidaritas di dalam kelompok etnis dan 

meningkatkan partisipasi politik di antara mereka. 

b. Dampak Negatif: Politisasi identitas etnis juga 

dapat mengakibatkan perpecahan dan konflik 

antar kelompok etnis. Dominasi kelompok tertentu 

dalam birokrasi dan pemerintahan dapat 

menciptakan ketidakadilan dan diskriminasi. 

Etnosentrisme dan egoisme antar etnis dapat 

mengganggu hubungan sosial, menyebabkan 

diskriminasi dan ketegangan. Konflik yang terjadi 

selama pilkada di Polewali Mandar adalah konflik 

struktural. Keberadaan empat kelompok etnis 

dalam masyarakat yang pluralis menunjukkan 

konflik politik yang intens. Kominikasi memainkan 

peran penting dalam pembentukan etnis oleh 

mereka yang berkuasa dalam politik. Perjuangan 

untuk kesejahteraan kelompok memunculkan peta 

konflik. Karena kelangsungan hidup sekte-sekte, 

ruang sosialisme masyarakat mengarah pada 

perpecahan. Sikap etnosentrisme setiap kelompok 

etnis dibentuk oleh kesadaran persamaan dan 

perbedaan dalam masyarakat, yang berasal dari 

faktor politik. Masing-masing suku mewakili 

kepentingan kolektif, terutama di tahun politik ini. 

Hal ini menyebabkan konflik etnosentris, yang 

pada akhirnya bermanifestasi sebagai kebencian 

satu sama lain. Konflik kecil tidak menyebabkan 

kematian. Oleh karena itu, penyelesaian konflik 

bergantung pada seberapa sadar masyarakat yang 

berkonflik. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa politik 

identitas etnis memainkan peran signifikan dalam 

Pilkada 2018 di Kabupaten Polewali Mandar. Elit 

politik secara sistematik memanfaatkan identitas 

etnis untuk meraih dukungan, dengan politisasi 

etnis yang mencerminkan teori instrumentalisme, 

di mana identitas etnis digunakan untuk 

kepentingan politik. Dalam konteks dominasi 

sosial, kelompok etnis dominan seperti Mandar 

menggunakan politik identitas untuk 

mempertahankan kekuasaan dalam birokrasi, 

yang menyebabkan ketidakadilan dan diskriminasi 

terhadap kelompok minoritas. Di sisi lain, politik 

identitas memiliki dampak positif dengan 

memperkuat persatuan dan meningkatkan 

partisipasi politik melalui ikatan kekeluargaan 

dan solidaritas. Namun, dampak negatifnya 

mencakup konflik, perpecahan, diskriminasi, dan 

ketegangan sosial akibat etnosentrisme. Penelitian 

ini mengungkapkan bahwa politik identitas etnis di 

Kabupaten Polewali Mandar menghasilkan efek 

kompleks yang mempengaruhi baik aspek politik 

lokal maupun dinamika sosial. 

4. SIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 

politik identitas etnis di Kabupaten Polewali Mandar 

digunakan untuk memanipulasi dan memobilisasi massa 
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dalam kondisi di mana integritas etnis meningkat dan 

konflik etnis muncul. Etnosentrisme, yang menganggap 

etnis sendiri lebih penting daripada etnis lain, 

berkontribusi pada perbedaan etnis yang signifikan. 

Aspek primordialisme menjelaskan bagaimana identitas 

etnis yang diwariskan membentuk sikap etnosentris dan 

mempengaruhi keputusan politik, sementara 

konstruktivisme menyoroti pembentukan identitas etnis 

melalui interaksi sosial dan budaya yang mempengaruhi 

dinamika politik dan konflik etnis. Instrumentalisme 

menunjukkan bagaimana elit politik memanfaatkan 

identitas etnis sebagai alat untuk mobilisasi dukungan 

dan pencapaian tujuan politik. Oleh karena itu, 

kepentingan politik yang didorong oleh primordialisme, 

konstruktivisme, dan instrumentalisme mempengaruhi 

dinamika politik dan struktur birokrasi dalam pemilihan 

kepala desa di Kabupaten Polewali Mandar. 
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